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Kartika Wirastuti, 2016, Pengaruh Panjang Sambungan Lewatan Tulangan 
Baja Polos Sepanjang 300 mm, 325 mm, dan 350 mm pada Balok Beton 
Bertulang dengan Mutu Beton Normal Terhadap Kuat Lentur Maksimum, 
Skripsi Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 
 
Beton sering dipilih karena bahan ini merupakan bahan konstruksi yang 
mempunyai banyak kelebihan diantaranya adalah ekonomis, mampu menerima 
kuat tekan dengan baik, awet, mudah dikerjakan dengan cara mencampur semen, 
agregat, air dan bahan tambahan lain bila diperlukan dengan perbandingan 
tertentu. Tetapi beton juga memiliki kelemahan yaitu memiliki kuat tarik yang 
rendah. Maka beton pada elemen struktur bangunan seperti balok harus diberi 
penulangan lentur untuk menahan gaya tarik yang terjadi pada balok. Tulangan 
baja diproduksi dengan panjang yang standar, pada umumnya panjang tulangan 
normal adalah 12 meter. Untuk balok dan pelat yang menerus dengan banyak 
bentang, tidaklah praktis dalam pelaksanaan apabila tulangan sepanjang 12 meter 
digunakan langsung, maka diperlukan sambungan lewatan tulangan. 
 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang dilaksanakan di 
laboratorium Bahan UNS. Benda uji berbentuk balok dengan ukuran 80 x 120 x 
1100 mm. Benda uji masing-masing berjumlah 3 buah untuk 1 variasi panjang 
sambungan. Panjang Sambungan lewatan yang digunakan adalah 300 mm , 325 
mm, 350 mm, dan balok tanpa sambungan lewatan ( balok referensi ). Pengujian 
menggunakan alat uji kuat lentur (Bending Machine Test). Perhitungan yang 
digunakan adalah analisis statistik dengan menghitung Momen saat runtuh 
(maximum) menggunakan program Microsoft Excel. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah nilai momen maksimum yang naik sedikit demi 
sedikit dan mulai stabil setelah panjang sambungan 300 mm. Nilai momen 
maksimum terbesar terjadi pada balok referensi dengan momen maksimum 4,700 
kN-m, sedangkan untuk balok yang diberi sambungan lewatan 300 mm, 325 mm, 
dan 350 mm, hasil momen maksimumnya berturut-turut adalah 3,679 kN-m; 
3,825 kN-m; dan 3,825 kN-m. 
 

































Kartika Wirastuti, 2016, The Influence Of Lap Splices Plain Steel Bar Along 
300 mm, 325 mm, And 350 mm At The Reinforced Concrete Beam With Normal 
Quality Concrete Toward Maximum Bending Strenght, Thesis Department of 
Civil Engineering of Faculty Engineering, Sebelas Maret University. 
 
Concrete often chosen because this material is a construction material that has 
many advantages which are economical, capable of receiving compressive 
strength, durable, easy to work by mixing cement, aggregates, water and other 
additives when needed by a certain ratio. But also concrete has the disadvantage 
which has a low bending strength. So the concrete on the building structural 
elements such as beams should be given tensile reinforcement steel bar to hold the 
tension force that occurs on the beam. Steel reinforces bar produced with a 
standard length, normal length of. Usually Steel reinforces bar length is 12 
meters. For continuous beams and plates with a lot of length, it is not practiced in 
the implementation of over 12 meters is used directly, then needed lap splices. 
 
The method used an experimental method have been done in the Material 
laboratory UNS. Beam-shaped test piece with a size of 80 x 120 x 1100 mm. Each 
test specimen consists of 3 pieces for 1 lap splice. Lap Splices that were used 300 
mm, 325 mm, 350 mm, and beam without lap splice (the reference beam). Tests 
were using a Bending Machine Test. A calculation used the statistical analysis by 
calculating maximum moment using the Microsoft Excel program. 
 
Results from this research is going up little by little and began stable after the lap 
splices along 300 mm. The greatest maximum moment value occurred in the 
reference beam that has maximum moment 4,700 kN-m. While the maximum 
moment the lap splices 300 mm, 325 mm, and 350 mm, were 3.679 kN-m; 3.825 
kN-m; and 3.825 kN-m. 
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